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Indonesia memiliki sapi lokal yang cukup banyak, salah satunya sapi lokal berasal dari 

Bali dengan produktivitasnya yang tinggi. Sapi bali dapat beradaptasi secara baik 

terhadap lingkungan tropis di Indonesia. Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan salah 

satu ternak lokal yang telah tersebar di beberapa wilayah Indonesia dan dikembangkan 

sebagai ternak potong karena memiliki keunggulan, diantaranya yakni adaptif terhadap 

lingkungan serta mutu pakan yang rendah atau kasar (Tonbensi, dkk., 2012). Sapi bali 

jantan dipertahankan dalam performa yang baik agar dapat berperan sebagai pejantan 

yang berkualitas. Uji performans merupakan salah satu metode uji yang digunakan 

pada ternak untuk mengetahui seberapa jauh tingkat performans atau penampilan sapi 

untuk memperoleh penampilan terbaik yang akan diturunkan pada anaknya. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan evaluasi konsumsi pakan terhadap performa sapi bali 

pejantan. Penelitian ini dilaksana di Breeding Center Pulukan BPTU-HPT Denpasar. 

Sapi bali pejantan yang digunakan sebanyak 7 ekor. Tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk dapat mengevaluasi konsumsi pakan terhadap performa sapi 

bali pejantan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui konsumsi pakan 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan ternak yakni 10% bobot badan dan kebutuhan 

BK 2-3% bobot badan. Kebutuhan bahan kering tidak memenuhi kebutuhan yakni 

berkisaran pada angka 1,67-1,91%,. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya yakni faktor ternak dan faktor pakan. 


